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ABSTRAK

Masa remaja adalah transisi perkembangan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang dibagi
menjadi remaja awal, pertengahan, dan akhir. Pada masa remaja, individu akan menghadapi beberapa
perubahan dari aspek biologis, kognitif, psikologis hingga sosial. Remaja yang tidak dapat menghadapi
perubahan rentan mengalami stres. Pengungkapan diri yang rendah dapat memperburuk kondisi stres.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara harga diri dan dukungan
sosial dengan pengungkapan diri pada remaja akhir. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan survei. Populasi pada penelitian ini merupakan laki-laki atau perempuan yang berusia 18-21
tahun. Total partisipan dalam penelitian ini sebanyak 108 orang. Data dikumpulkan menggunakan
Rosenberg Self-Esteem Scale, Multidimensional Scale of Perceived Social Support, dan Revised Self-
Disclosure Scale. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dan dukungan sosial dengan
pengungkapan diri (p < 0,001). Kekuatan hubungan tergolong sedang (R = 0,556). Harga diri dan
dukungan sosial menjelaskan 30,9% varians pengungkapan diri pada remaja akhir. Semakin tinggi
harga diri dan dukungan sosial secara bersamaan, maka semakin tinggi pengungkapan diri pada remaja
akhir.

Kata kunci: harga diri, dukungan sosial, pengungkapan diri, remaja akhir

ABSTRACT

Adolescence is a developmental transition from childhood to adulthood, which is divided into early,
middle, and late adolescence. During adolescence, individuals experience several biological, cognitive,
psychological, and social changes. Adolescents who are unable to cope with these changes are
vulnerable to stress. Low self-disclosure can worsen stress conditions. This study aims to determine
whether there is a relationship between self-esteem and social support with self-disclosure in late
adolescents. This study used a quantitative survey approach. The population consisted of male or female
aged 18-21 years. A total of 108 participants participated in the study. Data were collected using the
Rosenberg Self-Esteem Scale, the Multidimensional Scale of Perceived Social Support, and the Revised Self-
Disclosure Scale. The data were analyzed using multiple linear regression. The results of the data
analysis showed a significant relationship between self-esteem and social support with self-disclosure
(p <0,001). The strength of the relationship was moderate (R = 0,556). Self-esteem and social support
explained 30,9% of the variance in self-disclosure among late adolescence. Higher levels of self-esteem
and social support simultaneously were associated with higher levels of self-disclosure in late
adolescence.

Keywords: self-esteem, social support, self-disclosure, late adolescence



Pengungkapan Diri pada Remaja Akhir 2

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan transisi perkembangan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa
(Santrock, 2019). Tahap perkembangan remaja dibagi menjadi 3 yaitu remaja awal, remaja
pertengahan, dan remaja akhir (Steinberg, 2014). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2025),
jumlah penduduk Indonesia pada kelompok umur 10-14 tahun mencapai 22.016,1 (ribu), sedangkan
jumlah penduduk Indonesia pada kelompok umur 15-19 tahun mencapai 22.095,7 (ribu). Jumlah
remaja di Indonesia menyentuh sekitar 15,5% dari total keseluruhan penduduk di Indonesia. Pada masa
transisi ini, remaja akan bertemu berbagai perubahan dari sisi biologis, kognitif, psikologis, dan sosial.
Tidak hanya itu, remaja juga akan dihadapkan pada permasalahan terkait tugas perkembangan.
Permasalahan ini dapat muncul dalam konteks keluarga, sekolah, maupun lingkungan sekitar. Dalam
menghadapi tantangan, remaja dapat mengalami stres.

Jika remaja memilih untuk tidak mengungkapkan permasalahan yang dihadapi akibat tugas
perkembangan, maka remaja dapat merasa terbebani oleh emosi dan perasaan negatif (Rehanaisha,
2025). Perilaku tertutup yang disebut sebagai self-enclosure ini dapat memperparah stres yang dialami
remaja. Stres merupakan keadaan internal yang muncul ketika seorang individu menilai bahwa terdapat
ketidaksesuaian antara kemampuan individu dengan tuntutan lingkungan (Pertiwi dkk., 2021) sehingga
menciptakan ketidakseimbangan. Individu yang mengalami stres kemudian merasa bahwa situasi ini
mengancam dirinya. Berdasarkan hasil temuan dari Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey
(I-NAMHS), 1 dari 3 remaja (34,9%) yang sepadan dengan 15,5 juta remaja di Indonesia, memiliki 1
masalah kesehatan mental dalam 12 bulan terakhir (Center for Reproductive Health dkk., 2022). Salah
satu permasalahan tersebut terkait dengan stres. Prevalensi remaja yang mengalami stres mencapai
34,7% (Pertiwi dkk., 2021).

Pengungkapan diri (self-disclosure) adalah salah satu cara yang positif bagi remaja untuk menghadapi
stres akibat tugas perkembangannya (Suryaningsih dkk. 2016). Pengungkapan diri merupakan
aktivitas membagikan pesan yang memuat informasi terkait diri sendiri pada orang lain (Wheeless &
Grotz, 1976). Remaja dapat melepaskan stres yang dialaminya dengan terbuka dan menceritakan
ketidaknyamannya pada orang lain. Selain itu, pengungkapan diri juga membantu remaja dalam
mengidentifikasi hal-hal yang berpotensi menimbulkan stres. Remaja yang terbuka memiliki tingkat
stres yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja yang tertutup (Nowell dkk., 2023). Remaja dengan
tingkat pengungkapan diri yang rendah merasakan stres yang lebih tinggi ketika dihadapkan dengan
suatu perubahan dalam hubungan interpersonal mereka (Nowell dkk., 2023). Pengungkapan diri
memungkinkan remaja untuk menerima masukan terhadap masalah yang dihadapinya (Fadlunnida
dkk., 2019). Masukan yang diterima membuat remaja tidak terlalu merasa tertekan sehingga stres juga
ikut menurun (Fadlunnida dkk., 2019). Stres yang rendah mendukung terwujudnya kesehatan mental
yang lebih baik.

Pengungkapan diri cenderung optimal berkembang pada masa remaja akhir. Penggunaannya lebih
tinggi dibandingkan ketika masa remaja awal dan pertengahan. Remaja yang berusia 17-19 memiliki
persentase tinggi dalam pengungkapan diri (Malonda dkk. 2025). Salah satu media yang dapat
digunakan untuk mengungkapkan diri yaitu TikTok. Remaja akhir menghabiskan waktu sebanyak 1-2
jam lebih tinggi untuk melakukan pengungkapan diri di TikTok (Farrah dkk., 2023). Remaja akhir dapat
mengungkapkan hal-hal yang bersifat negatif, tidak hanya hal yang menyenangkan saja (Abdillah &
Pratiwi, 2023). Hal yang mereka ungkapkan lebih akurat dan mendalam dibandingkan dengan remaja
awal dan pertengahan (Abdillah & Pratiwi, 2023).

Individu yang memiliki tingkat pengungkapan diri yang tinggi, mereka dapat mengungkapkan hal-hal
personal maupun tidak personal dengan perasaan aman. Namun, tidak semua remaja akhir memiliki
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kemampuan ini. Ketika seorang individu memiliki tingkat pengungkapan diri yang rendah, dirinya akan
menjadi selektif terhadap hal yang akan mereka ungkapkan (Adnan, 2018). Mereka cenderung
mengungkapkan sesuatu yang tidak bersifat personal dan dangkal. Selain itu, mereka akan menutupi
informasi terkait kekurangan mereka. Mereka merasa tidak aman apabila kekurangannya tersebut
diketahui oleh orang lain (Adnan, 2018). Jika mereka memiliki permasalahan, mereka memiliki tendensi
untuk menutupinya karena takut diberi label negatif setelah orang lain mengetahui permasalahan
mereka (Cohen dkk., 2016). Apabila permasalahan yang dialami individu tidak diungkapkan,
permasalahan tersebut berpotensi tidak teratasi dan berisiko terus mengganggu kehidupan individu.
Faktor yang memengaruhi pengungkapan diri mencakup harga diri (Harvey & Boynton, 2021) dan
dukungan sosial (Ndstlinger dkk., 2015).

Harga diri (self-esteem) merupakan sikap positif atau negatif individu terhadap dirinya sendiri secara
keseluruhan (Rosenberg, 1965; Rosenberg dkk., 1995). Harga diri memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengungkapan diri (Adnan, 2018; Kristanti & Eva, 2022). Semakin tinggi harga diri yang
dimiliki individu, maka semakin tinggi kecenderungan individu dalam melakukan pengungkapan diri
(Kristanti & Eva, 2022). Hal ini terjadi pada remaja akhir, perilaku membagikan informasi pribadi tidak
terlepas dari tingkat harga diri yang dimiliki (Mawaddah, 2024). Individu dengan harga diri tinggi lebih
mudah untuk terbuka dan mengekspreksikan dirinya (Santi & Damariswara, 2017). Berbeda dengan
individu yang memiliki harga diri rendah. Remaja dengan harga diri yang rendah cenderung memilih
untuk tidak melakukan pengungkapan diri secara langsung (Adnan, 2018). Hal ini disebabkan karena
individu dengan harga diri yang rendah menilai negatif hasil evaluasi orang lain terhadap diri mereka
(Santi & Damariswara, 2017). Namun, penelitian lain menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara harga diri dengan pengungkapan diri (Dwidiyanti dkk. 2022; Erawati dkk., 2021).
Penelitian yang merujuk pada remaja akhir menunjukkan bahwa harga diri tidak memengaruhi
pengungkapan diri secara signifikan (Qoirunisa, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
inkonsistensi atau perbedaan hasil.

Tidak hanya harga diri, dukungan sosial (social support) juga menunjukkan adanya hubungan positif
yang signifikan dengan pengungkapan diri (Batool & Zubair, 2018). Dukungan sosial dapat didefinisikan
sebagai penilaian ketersediaan dukungan sosial yang dilihat dari sudut pandang subjektif (Zimet dkk.,
1988). Dukungan sosial yang tinggi dikaitkan dengan rasa malu yang rendah (Batool & Zubair, 2018).
Dukungan sosial mampu menekan rasa takut terhadap penilaian negatif dari orang lain. Hal ini
memungkinkan individu untuk tidak membatasi diri dalam melakukan pengungkapan diri (Batool &
Zubair, 2018). Berdasarkan penelitian pada remaja yang merupakan korban pelecehan seksual di Turki,
korban yang pertama kali terbuka pada keluarga terkait pelecehan seksual yang dialami memiliki
tingkat dukungan sosial yang tinggi (Koctiirk & Bilginer, 2020). Penyebab yang melatarbelakangi
korban menunda pengungkapan (delayed disclosure) adalah merasa takut tidak didukung, takut tidak
dipercaya, takut disalahkan, serta merasa kekurangan orang untuk diajak komunikasi (Kogtiirk &
Bilginer, 2020). Korban yang menunda pengungkapan lebih banyak menerima reaksi negatif dari
keluarga maupun lingkungan sosial dibandingkan korban yang tidak menunda pengungkapan (Kogtiirk
& Bilginer, 2020). Hal ini dapat menciptakan keenganan individu dalam melakukan pengungkapan diri
di masa depan (Koctiirk & Bilginer, 2020). Namun, penelitian mengenai hubungan dari dukungan sosial
dengan pengungkapan diri di konteks remaja akhir masih terbatas.

Pengungkapan diri merupakan aspek yang penting pada masa perkembangan remaja tahap akhir.
Pengungkapan diri menjadi bagian yang krusial pada interaksi sosial remaja akhir dalam berbagai
konteks. Tidak hanya interaksi sosial, tetapi pengungkapan diri juga dikaitkan dengan kemampuan
resiliensi dan kualitas hidup remaja akhir. Pengungkapan diri dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Harga diri sebagai faktor internal berperan dalam membentuk konsep diri yang berani dan
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yakin dalam melakukan pengungkapan diri tanpa menilai respons orang lain sebagai ancaman (Adnan,
2018). Dukungan sosial sebagai faktor eksternal berperan dalam membangun perasaan didengarkan
dan didukung oleh lingkungan sosial ketika mengungkapkan perasaan dan pikiran terkait diri sendiri
(He dkk. 2025). Namun, Penulis menemukan keterbatasan literatur yang mengeksplorasi secara
eksplisit hubungan antara harga diri dan dukungan sosial dengan pengungkapan diri. Hal ini mendorong
penulis untuk meneliti faktor yang dapat memengaruhi pengungkapan diri pada remaja akhir,
khususnya harga diri dan dukungan sosial. Bagaimana hubungan dari harga diri dan dukungan sosial
remaja akhir dengan pengungkapan diri? Apakah semakin tinggi harga diri dan dukungan sosial yang
dimiliki remaja akhir, maka semakin tinggi pengungkapan diri, atau sebaliknya? Pertanyaan dasar inilah
yang akan penulis coba jawab melalui penelitian ini.

METODE
Desain Penelitian

Survei merupakan teknik pengambilan data di penelitian ini. Proses pengambilan data dalam survei
didapatkan dengan memberikan pertanyaan berupa kuesioner atau wawancara pada partisipan.
Peneliti tidak melakukan manipulasi suatu situasi atau kondisi pada penelitian dengan teknik survei
(Neuman, 2014). Survei dapat digunakan untuk mengetahui sikap, pendapat, dan keyakinan dari
partisipan (Christensen dkk., 2015). Hasil survei kemudian diringkas dalam bentuk persentase, tabel,
atau grafik (Neuman, 2014). Penelitian survei disebut juga sebagai penelitian korelasional (Neuman,
2014). Hal ini dikarenakan survei dapat mengungkap hubungan dari variabel yang diteliti. Dalam
penelitian ini, variabel yang diuji hubungannya adalah harga diri, dukungan sosial, dan pengungkapan
diri.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini memiliki karakteristik yaitu laki-laki atau perempuan dan berusia 18-21
tahun (remaja akhir). Penelitian ini menggunakan metode dengan tipe nonprobability sampling. Teknik
yang digunakan yaitu purposive sampling. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk memilih sampel
secara tidak random berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya (Morling, 2018). Penulis
menentukan jumlah sampel dengan a priory power analysis menggunakan G*Power versi 3.1.9.6 untuk
Mac OS. Penulis memasukkan effect size sebesar 0,1956345, a = 0,05, power sebesar 0,8, dan 2 prediktor.
Berdasarkan analisis tersebut, jumlah sampel minimum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 53
partisipan. Sebelum pengambilan data, penulis memberikan informed consent terlebih dahulu pada
partisipan.

Pengukuran

Pada penelitian survei, peneliti memberikan pertanyaan dengan metode kuesioner atau wawancara.
Kuesioner dapat diadministrasikan dengan media pensil-kertas, E-mail, maupun web, sedangkan
wawancara bisa dilakukan secara langsung atau melalui telepon (Christensen dkk., 2015). Penelitian ini
menggunakan kuesioner yang bersifat self-administered melalui Google Form. Kuesioner disebarkan ke
media sosial dan aplikasi pesan instan seperti Instagram, Twitter, serta WhatsApp. Kuesioner dalam
penelitian ini menggunakan pernyataan yang berasal dari Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES),
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), dan Revised Self-Disclosure Scale (RSDS).

Harga diri merupakan sikap atau penilaian individu terhadap dirinya sendiri (Subagya dkk., 2018).
Harga diri dalam penelitian ini diukur menggunakan Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) yang
dikembangkan oleh Rosenberg (1965) dan diadaptasi oleh Maroqi (2019). RSES merupakan skala likert
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yang terdiri dari 10 aitem dengan 4 kategori jawaban. Kategori jawaban dimulai dari 1 (“Sangat Tidak
Setuju”) hingga 4 (“Sangat Setuju”). RSES bersifat unidimensional yang berarti hanya mengukur 1
dimensi saja yaitu harga diri. Skor total menunjukkan tingkat harga diri yang dimiliki oleh individu.
Semakin tinggi skor yang didapat, maka semakin tinggi tingkat harga diri yang dimiliki oleh individu.
Reliabilitas skala ini dilihat berdasarkan koefisien Cronbach’s alpha yaitu sebesar 0,74 2.

Dukungan sosial adalah pengalaman subjektif individu dalam menilai seberapa besar dukungan sosial
yang diterima (Zimet dkk., 1988). Dukungan sosial dalam penelitian ini diukur menggunakan
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet dkk. (1988)
dan diadaptasi oleh Sulistiani dkk. (2022). MSPSS merupakan skala likert yang terdiri dari 12 aitem
dengan 7 kategori jawaban. Kategori jawaban dimulai dari 1 (“Sangat Tidak Setuju”) hingga 7 (“Sangat
Setuju”). Skala ini terdiri dari 3 dimensi yaitu dukungan keluarga, dukungan teman, dan dukungan orang
terdekat yang penting (significant others). Skor total menunjukkan tingkat dukungan sosial yang dimiliki
oleh individu. Semakin tinggi skor yang didapat, maka semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang
dimiliki oleh individu. Reliabilitas skala ini dilihat berdasarkan koefisien Cronbach’s alpha yaitu sebesar
0,850.

Pengungkapan diri adalah tindakan individu dalam mengomunikasikan informasi atau pesan tentang
diri sendiri kepada orang lain (Wheeless & Grotz, 1976). Pengungkapan diri dalam penelitian ini diukur
menggunakan Revised Self-Disclosure Scale (RSDS) yang dikembangkan oleh Wheeless dan Grotz (1976),
kemudian dimodifikasi oleh Gamayanti dkk. (2018). RSDS merupakan skala likert yang terdiri dari 25
aitem dengan 4 kategori jawaban. Kategori jawaban dimulai dari 1 (“Sangat Tidak Setuju”) hingga 4
(“Sangat Setuju”). Skala ini terdiri dari 5 dimensi yaitu tujuan, jumlah (frekuensi dan durasi), valensi
(positif atau negatif), kedalaman, serta kejujuran dan keakuratan. Skor total menunjukkan tingkat
pengungkapan diri yang dimiliki oleh individu. Semakin tinggi skor yang didapat, maka semakin tinggi
tingkat pengungkapan diri yang dimiliki oleh individu. Reliabilitas skala ini dilihat berdasarkan
koefisien Cronbach’s alpha yaitu sebesar 0,890.

Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan dari harga diri dan dukungan sosial dengan
pengungkapan diri pada remaja akhir. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Teknik ini digunakan ketika peneliti ingin mengetahui hubungan antara lebih dari 1 variabel
independen dengan 1 variabel dependen (Navarro & Foxcroft, 2025). Ketika melakukan analisis data,
penulis melakukan uji asumsi pada normalitas data, outlier, linieritas, homoskedastisitas, dan
multikolinieritas. Selain itu, penulis juga melakukan uji korelasi. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan bantuan software jamovi macOS versi 2.7.18 dan IBM SPSS versi 31.0.2.0.

HASIL PENELITIAN
Analisis Deskriptif

Penelitian ini diikuti oleh 108 partisipan. Hasil analisis deskritif menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari
data ini yaitu 26,6 (harga diri), 59,5 (dukungan sosial), dan 67 (pengungkapan diri). Nilai tengah dari
data ini yaitu 26 (harga diri), 60 (dukungan sosial), dan 65,5 (pengungkapan diri). Standar deviasi dari
data ini yaitu 4,90 (harga diri), 13,2 (dukungan sosial), dan 11,7 (pengungkapan diri). Nilai terkecil yang
diperoleh dari data ini yaitu 16 (harga diri), 18 (dukungan sosial), dan 38 (pengungkapan diri). Nilai
terbesar yang diperoleh dari data ini yaitu 37 (harga diri), 84 (dukungan sosial), dan 94 (pengungkapan
diri).



Pengungkapan Diri pada Remaja Akhir 6

Analisis Regresi Berganda

Model ini mampu menggambarkan data (F(2,105) = 23,5, p < 0,001). Signifikansi sebesar < 0,001
mengindikasikan bahwa H, ditolak. Model ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara harga
diri dan dukungan sosial secara bersamaan dengan pengungkapan diri (R = 0,556). Kekuatan hubungan
dari model ini yang dibuktikan oleh R sebesar 0,556 tergolong sedang, tidak besar, tetapi tidak kecil
pula (Cohen, 1988). Variabel harga diri dan dukungan sosial menjelaskan 30,9% varians pengungkapan
diri pada remaja akhir (R? = 0,309). Variabel harga diri memiliki efek yang tidak signifikan terhadap
tingkat pengungkapan diri pada remaja akhir (§ = 0,306 95%CI [-0,106, 0,718], SE = 0,2077,t=1,47, p
= 0,144). Apabila harga diri dari remaja akhir berubah sebanyak 1 poin, maka tingkat pengungkapan
diri akan berubah sebesar 0,306 poin. Jika harga diri dari remaja akhir berubah sebanyak 1 standar
deviasi, maka tingkat pengungkapan diri berubah sebesar 0,128 SD. Variabel dukungan sosial memiliki
efek yang signifikan terhadap tingkat pengungkapan diri pada remaja akhir (f§ = 0,439 95%CI [0,286,
0,592], SE =0,0771, t = 5,69, p < 0,001). Apabila dukungan sosial dari remaja akhir berubah sebanyak
1 poin, maka tingkat pengungkapan diri akan berubah sebesar 0,439 poin. Jika dukungan sosial dari
remaja akhir berubah sebanyak 1 standar deviasi, maka tingkat pengungkapan diri berubah sebesar
0,496 SD. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa H, diterima yaitu terdapat hubungan
antara harga diri dan dukungan sosial dengan pengungkapan diri pada remaja akhir.

DISKUSI

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan dari harga diri dan dukungan sosial dengan
pengungkapan diri pada remaja akhir. Pengungkapan diri merupakan proses membagikan informasi
yang dapat mencakup pengalaman, pemikiran, dan perasaan terkait diri sendiri. Pengungkapan diri
dapat berperan sebagai mekanisme koping. Ketika mengalami stres, individu dapat mengungkapkan
emosi atau hal-hal negatif yang dirasakan (Li dkk., 2023). Hal ini dapat mengurangi ketegangan dan
perasaan negatif yang dialami (Li dkk. 2023). Dengan ini, pengungkapan diri dapat menjadi media
katarsis (DeVito, 2016). Remaja akhir dapat mengungkapkan permasalahan, perasaan, dan emosi
negatif terkait transisi menuju masa dewasa. Berdasarkan uji hipotesis melalui analisis regresi
berganda, harga diri dan dukungan sosial secara bersamaan memiliki hubungan dengan pengungkapan
diri. Hal ini dibuktikan dengan p < 0,001 dan R = 0,556. Kekuatan hubungan antara harga diri dan
dukungan sosial dengan pengungkapan diri termasuk dalam kategori sedang. Selain itu, R? = 0,309
menunjukkan bahwa varians sebesar 30,9% dari pengungkapan diri dapat dijelaskan oleh variabel
harga diri dan dukungan sosial. Varians sebesar 69,1% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

Harga diri merupakan sumber daya psikologis yang positif (Cui dkk., 2021). Individu dengan harga diri
yang tinggi, menghargai dirinya, dan menerima kelebihan serta kekurangan yang dimiliki tanpa merasa
lebih unggul atau lebih buruk dari orang lain (Rosenberg, 1965). Mereka tidak hanya menerima diri
mereka, tetapi mereka juga memiliki keinginan untuk tumbuh, berkembang, dan mengatasi kekurangan
mereka (Rosenberg, 1965). Persepsi inilah yang membuat individu dengan harga diri yang tinggi
mampu mengatasi stres lebih baik dibandingkan individu dengan harga diri yang rendah (Cong dkk,,
2021). Individu yang memiliki harga diri yang tinggi cenderung memilih mekanisme koping positif
untuk menghadapi peristiwa kehidupan yang menimbulkan stres (Li dkk., 2020). Salah satu mekanisme
koping positif yang dapat digunakan adalah melalui pengungkapan diri.
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Selain harga diri sebagai sumber daya psikologis internal, terdapat sumber daya psikologis yang berasal
dari eksternal yaitu dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan sumber dukungan dari lingkungan
sosial yang bersifat protektif (Zhu dkk., 2026). Dukungan sosial membantu individu dalam
mempertahankan dan memperoleh sumber daya baru yang nantinya dapat digunakan untuk mengatasi
stres yang muncul dalam kehidupan (Uddin dkk., 2020). Dukungan sosial yang tinggi dapat mendorong
individu untuk menggunakan sumber daya internal yang positif seperti optimisme, efikasi, dan
resiliensi atau ketahanan (Huang & Zhang, 2022). Ketika individu merasakan ketersediaan dukungan
sosial yang memadai, hal ini mendukung individu untuk menggunakan mekanisme koping yang efisien
dari segi emosi maupun permasalahan (Zamanian dkk., 2021).

Peneliti juga melakukan pengujian secara parsial untuk mengetahui efek dari masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat. Variabel harga diri memiliki nilai p = 0,144. Nilai ini menunjukkan
bahwa harga diri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan diri pada remaja akhir.
Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Dwidiyanti dkk. (2022) dan Erawati dkk. (2021) pada remaja
yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dengan
pengungkapan diri. Pengungkapan diri lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian.
Harga diri tidak berperan secara dominan pada pengungkapan diri oleh remaja akhir.

Selain variabel harga diri, uji parsial juga dilakukan pada variabel dukungan sosial. Variabel dukungan
sosial memiliki nilai p < 0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh secara
signifikan terhadap pengungkapan diri pada remaja akhir. Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Batool
dan Zubair (2018) pada mahasiswa universitas yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dengan pengungkapan diri. Semakin tinggi dukungan sosial yang
dimiliki oleh remaja akhir, maka semakin tinggi pula pengungkapan dirinya. Dukungan sosial
menyebabkan remaja akhir merasa diterima dan aman untuk melakukan pengungkapan diri (Batool &
Zubair, 2018). Ketika remaja merasa tidak didukung oleh lingkungan sekitarnya, remaja cenderung
untuk menutup diri karena memiliki ekspektasi akan adanya reaksi negatif dari orang lain (Kogtiirk &
Bilginer, 2020).

Secara keseluruhan, hasil analisis regresi berganda telah menjawab rumusan masalah penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara harga diri dan
dukungan sosial dengan pengungkapan diri pada remaja akhir. Pada remaja akhir, hubungan sosial
berkembang dengan tujuan memenuhi kebutuhan untuk mempersiapkan masa dewasa (Sulhan dkk,
2024). Remaja akhir memiliki kemampuan untuk mengekspresikan apa yang mereka rasakan dan
pikirkan secara lisan kepada orang yang mereka percaya (Batubara, 2010). Dengan ini, pengungkapan
diri dapat terjadi dalam hubungan sosial pada remaja akhir. Namun, hasil uji parsial menunjukkan
bahwa faktor yang lebih tinggi dalam pengungkapan diri yaitu dukungan sosial dibandingkan harga diri.
Hal ini ditunjukkan dengan standar estimate dukungan sosial yang lebih besar dari harga diri (0,496 >
0,128). Harga diri yang tinggi tidak membuat remaja akhir mengekspresikan dirinya secara optimal.
Pengungkapan diri akan lebih optimal apabila remaja akhir mengungkapan diri pada orang yang
dipersepsikan dapat memberikan dukungan pada remaja akhir.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan analisis data pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
ditolak dan hipotesis kerja diterima. Hipotesis kerja yang diterima menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara harga diri dan dukungan sosial dengan pengungkapan diri pada
remaja akhir. Semakin tinggi harga diri dan dukungan sosial yang dimiliki oleh remaja akhir, maka
semakin tinggi pula pengungkapan diri yang dilakukan. Hal ini juga berlaku pada arah yang sebaliknya.
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Hasil analisis juga menunjukkan bahwa dukungan sosial memprediksi pengungkapan diri lebih tinggi
dibandingkan harga diri pada remaja akhir. Penelitian ini memiliki beberapa saran. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian dengan situasi pengisian kuesioner yang lebih terkontrol,
memperluas cakupan partisipan, meneliti faktor selain harga diri dan dukungan sosial yang mungkin
memengaruhi pengungkapan diri pada remaja akhir, serta menambahkan metode kausalitas. Remaja
akhir disarankan untuk melakukan pengungkapan diri guna mengatasi stres, kemudian keluarga,
teman, dan orang terdekat dari remaja akhir disarankan untuk menjadi tempat yang terbuka dan
menerima remaja akhir ketika mereka ingin melakukan pengungkapan diri.
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